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Abstrak

Jootai no fukushi merupakan fukushi yang menerangkan kata kerja dan secara jelas menerangkan
keadaan dari suatu pekerjaan atau aktivitas. Jootai no fukushi merupakan jenis fukushi yang paling
banyak ditemukan pada buku Minna no nihongo yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Jepang di UNNES. Dalam buku Minna no nihongo, 48 dari 89 fukushi yang ada merupakan jootai
no fukushi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa
Jepang UNNES angkatan 2010, prosentase kesalahan penggunaan jootai no fukushi kurang lebih
sebesar 42,5%. Hasil studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
kesalahan-kesalahan dalam penggunaan jootai no fukushi yang perlu lebih diperhatikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan penggunaan jootai no fukushi dan
penyebab terjadinya kesalahan sehingga dapat dijadikan sebagain bahan evaluasi dan pencarian
solusi untuk pembelajaran jootai no fukushi tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester V Pendidikan Bahasa Jepang Unnes
angkatan 2010 dengan sampel sebanyak 35 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui prosentase kesalahan jootai no fukushi adalah sebesar
43,5%. Kesalahan tersebut tergolong pada tingkat cukup rendah, namun ada beberapa kesalahan
yang perlu lebih diperhatikan yaitu kesalahan dalam menggunakan jootai no fukushi yang
memiliki kemiripan arti dan fungsi, kesalahan dalam memahami konteks kalimat dan kesalahan
karena sama sekali tidak memahami arti dan fungsi jootai no fukushi. Penyebab terjadinya
kesalahan tersebut adalah karena ketika mempelajari jootai no fukushi, mahasiswa hanya
memperhatikan makna secara leksikal. Mahasiswa juga hanya memperhatikan fungsi fukushi
secara umum, dan kurang memperhatikan konteks kalimat.
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